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Ikan Pedang (Xiphias gladius Linnaeus, 1758) telah menjadi komoditas perikanan 

dengan tingkat aktivitas penangkapan yang tinggi di beberapa negara termasuk 

Turkiye. Di sisi lain, informasi terbaru mengenai pemanfaatan sumber daya Ikan 

Pedang dan aspek pertumbuhannya di perairan Teluk Antalya, Turkiye masih belum 

tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dalam rangka memberikan sumber 

informasi yang lebih baik tentang Ikan Pedang khususnya untuk perairan Teluk 

Antalya. Dalam studi ini, total 122 operasi penangkapan hasil 221 Ikan Pedang 

berhasil ditangkap. Selain itu tujuh spesies ikan yang termasuk dalam 6 famili 

(Gempylidae, Lamnidae, Scombridae, Dasyatidae, Istiophoridae dan Coryphaenidae) 

ditangkap sebagai tangkapan sampingan (bycatch). CPUE rata-rata untuk Ikan Pedang 

berdasarkan jumlah (CPUEN) adalah 5,99±0,43 individu per 1000 mata pancing, 

sedangkan berdasarkan biomassa (CPUEB) sebesar 134,23±11,53 kg per 1000 mata 

pancing. Hubungan panjang-berat Ikan Pedang yang tertangkap diperoleh dengan 

persamaan W = 0,0000005 LJFL3,67 dengan nilai R² = 0,97. Nilai b = 3,67 

menunjukkan bahwa pertumbuhan Ikan Pedang bersifat allometrik positif.  

 

ABSTRACT - Swordfish (Xiphias gladius Linnaeus, 1758) has been produced in high-

level fishing activities in many countries including Turkiye. On the otherhand, it has 

been thought that there is a lack of work on utilization of swordfish resources and 

aspects of their growth in the Gulf of Antalya. Therefore, this research has been 

carried out in order to provide a better source of information about the swordfish 

especially in the Gulf of Antalya. In this study, a total of 122 fishing operations were 

carried out between 9 December 2015 to 3 February 2017, 12 miles off the Antalya 

Gulf. A total of 221 Swordfish has been caught. Seven fish species belonging to 6 

families, including Gempylidae, Lamnidae, Scombridae, Dasyatidae, Istiophoridae 

and Coryphaenidae were caught as bycatch. The mean CPUEs for swordfish by 

number (CPUEN) and weight (CPUEB) were computed as 5,99±0,43 specimens 

134,23±11,53 kg per 1000 hooks. Lenght-weight relation of caught swordfish was 

calculated as W = 0,0000005 LJFL3,67, R² = 0,967 and positive allometric found out 

as a result. 
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I. PENDAHULUAN  
Spesies ikan pelagis besar adalah spesies ikan 

yang paling menarik dan sering menjadi target 

tangkapan utama. Karena nilai ekonominya yang sangat 

tinggi, spesies ini telah menjadi komoditas penting 

dalam perdagangan internasional. Oleh sebab itu 

penangkapan secara berlebihan di berbagai perairan 

dunia telah terjadi yang mengakibatkan stoknya 

semakin berkurang.  

Ikan Pedang (Xiphias gladius Linnaeus, 1758) 

yang ditemukan di hampir seluruh perairan dunia 

termasuk ke dalam kelompok ikan pelagis besar 

(Nakamura 1985). Ikan Pedang merupakan satu-satunya 

spesies dalam famili Xiphiidae (Golani et al. 2006). 

Selain memiliki tubuh yang besar, ikan ini dapat 

bermanuver dengan cepat dikarenakan ototnya yang 

kuat. Ikan dewasa dapat mencapai panjang maksimal 

445 cm dan berat 540 kg (Nakamura 1985). Karena 

karakteristik yang dimilikinya, kegiatan penangkapan 

ikan ini telah dilakukan secara masif di seluruh dunia 

baik untuk tujuan komersil maupun rekreasi dan 

olahraga. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:david.julian@fp.unila.ac.id
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Sekitar tahun 1900-an distribusi Ikan Pedang 

mencakup seluruh perairan Turkiye termasuk laut 

Marmara dan Mediterania (Karapınar 1964a). Pada saat 

itu, penangkapan Ikan Pedang menggunakan tombak 

dipraktikkan secara luas di Marmara dan di sekitar 

Bosphorus hingga ke Laut Hitam. Selain tombak, 

beberapa nelayan juga menggunakan jaring insang dan 

pancing rawai untuk menangkap Ikan Pedang 

(Karapınar 1964b). Sedangkan saat ini Ikan Pedang 

sudah jarang ditangkap di wilayah laut Marmara bahkan 

tidak ditemukan lagi penangkapan Ikan Pedang di Laut 

Hitam. Adapun daerah penangkapan Ikan Pedang saat 

ini ada di Laut Aegea dan Mediterania. Di perairan 

Saros, Laut Aegean bagian utara, penangkapan Ikan 

Pedang dilakukan dengan tombak pada saat musim semi 

(Altın et al. 2016), sedangkan di Mediterania dengan 

pancing rawai (Gökoğlu dan Oray 1992). 

Secara regional, Ikan Pedang telah diidentifikasi 

sebagai near threatened atau spesies dengan status 

hampir terancam di perairan Mediterania. Terdapat 

kecenderungan populasi yang terus menurun 

diakibatkan oleh penangkapan berlebihan terhadap 

spesies ini. Dilaporkan bahwa penangkapan Ikan 

Pedang di wilayah Mediterania ditangkap 13-40% di 

atas stok ikan lestari (di Natale et al. 2011). Masih di 

wilayah yang sama, Tüzen et al. (2013) menemukan 42 

dari 50 Ikan Pedang yang tertangkap berukuran 125 cm 

di bawah batas legal yang boleh didaratkan. Jika hal ini 

dibiarkan, maka keberlangsungan sumber daya Ikan 

Pedang akan sangat terancam. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan di Turkiye 

terkait penangkapan Ikan Pedang. Salah satunya adalah 

penelitian Karapınar (1964b). Dalam penelitian ini, 

dilaporkan bahwa Ikan Pedang bermigrasi hingga ke 

Laut Hitam dan penangkapan Ikan Pedang dilakukan di 

sekitar Bosphorus pada bulan-bulan musim panas. 

Dilaporkan juga bahwa ikan yang datang ke Laut Hitam 

kembali ke Marmara menjelang akhir Agustus, saat air 

mulai mendingin. Penangkapan Ikan Pedang umum 

dilakukan di Laut Marmara dan Laut Aegea, tetapi 

penangkapan Ikan Pedang di perairan Mediterania tidak 

disebutkan. Selain itu terdapat pula penelitian yang 

dilakukan oleh Gökoğlu dan Oray (1992) yang 

merupakan studi pertama tentang penangkapan Ikan 

Pedang di Mediterania. Penelitian ini membahas tentang 

penangkapan ikan todak di Teluk Antalya dan 

karakteristik rawai yang digunakan dalam penangkapan 

ikan. Karakulak et al. (2007) juga melaporkan bahwa 

Ikan Pedang tertangkap di luar target di jaring insang 

tuna di Teluk Antalya. 

Selain penelitian yang disampaikan di atas, tidak 

ada penelitian lain tentang Ikan Pedang di Teluk Antalya 

sehingga data dan informasi yang termutakhir tentang 

penangkapan ikan tersebut tidak tersedia. Untuk itu, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

komposisi dan jenis hasil tangkapan pancing rawai Ikan 

Pedang sehingga dapat diperoleh data hasil tangkapan 

per unit usaha/catch per unit effort (CPUE) dan struktur 

pertumbuhan Ikan Pedang. Data ini akan menjadi 

sumber informasi yang bermanfaat bagi studi Ikan 

Pedang di masa mendatang khususnya di Teluk Antalya, 

Turkiye. 

 

II. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2015 - Februari 2017 di Teluk Antalya, Turkiye. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode desktiptif 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel ikan yang 

dijadikan objek penelitian berasal dari tujuh kapal 

pancing rawai Ikan Pedang yang mendaratkan hasil 

tangkapannya di Boğazkent, Antalya. Semua hasil 

tangkapan baik target tangkapan utama yaitu Ikan 

Pedang maupun tangkapan sampingan lainya diukur 

panjangnya dan ditimbang bobotnya. Pengukuran 

panjang ikan hasil tangkapan dilakukan dengan 

menggunakan meteran dan penimbangan bobot 

menggunakan timbangan. Untuk Ikan Pedang, 

pengukuran panjang cagak / lower jaw fork length 

(LJFL) dilakukan untuk penentuan distribusi panjang 

dan hubungan berat-panjang ikan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Pengukuran Panjang Cagak Pada Ikan Pedang (Sumber: Dokumen Pribadi) 

 

Distribusi sebaran panjang didapatkan dengan 

menentukan selang kelas, nilai tengah kelas dan 

frekuensi dalam setiap kelompok panjang. Sebaran 

panjang yang telah ditentukan kemudian diplotkan 

dalam sebuah grafik. Pola pertumbuhan Ikan Pedang 

didapatkan dengan analisis hubungan panjang dengan 

berat menggunakan Pers. (1). 

 

            (1) 
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Keterangan: 

W  : berat ikan (kg) 

l  : panjang ikan (cm) 

a dan b : kostanta 

 

Nilai b digunakan untuk menduga laju 

pertumbuhan kedua parameter yang dianalisa. Jika 

didapatkan nilai b=3 dikatakan hubungan yang 

isometrik (pola pertumbuhan panjang sama dengan pola 

pertumbuhan berat), jika didapatkan nilai b<3 dikatakan 

pertumbuhan allometrik negatif (pertambahan panjang 

lebih dominan), jika didapatkan nilai b>3 dikatakan 

pertumbuhan allometrik positif (pertambahan berat 

lebih dominan). Uji statistik t dilakukan untuk menguji 

nilai b=3 terhadap b≠3. Nilai thitung dan ttabel 

dibandingkan pada selang kepercayaan 95%. Jika 

thitung > ttabel maka tolak H0, namun jika thitung < 

ttabel maka gagal tolak H0. 

Penentuan nilai CPUE alat tangkap rawai 

dihitung menggunakan Pers. 2 (de Metrio dan 

Megalofonou 1988). 

 

               (2) 

Keterangan: 

f :  CPUE 

a’ :  jumlah mata pancing yang dioperasikan per 

hari 

g :  jumlah hari pengoperasian alat tangkap 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Hasil Tangkapan Pancing Rawai Ikan 

Pedang 

Pada penelitian ini, dilakukan 122 operasi 

penangkapan ikan yang berasal dari 7 kapal pancing 

rawai Ikan Pedang. Dalam operasi tersebut diperoleh 

Ikan Pedang (X. gladius) sebanyak 221 ekor sebagai 

target tangkapan utama. Sedangkan sebanyak 7 jenis 

ikan lainnya merupakan hasil tangkapan sampingan 

(bycatch) diantaranya adalah Ruvettus pretiosus (Cocco, 

1833) sebanyak 18 ekor, Isurus oxyrinchus (Rafinesque, 

1810) sebanyak 7 ekor, Thunnus thynnus (Linnaeus, 

1758) sebanyak 5 ekor, Pteroplatytrygon violacea 

(Bonaparte, 1832) sebanyak 4 ekor, Tetrapturus belone 

(Rafinesque, 1810) sebanyak 3 ekor, T. alalunga 

(Bonnaterre, 1788) sebanyak 2 ekor, dan Coryphaena 

hippurus (Linnaeus, 1758) sebanyak 1 ekor (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Persentase Spesies Ikan yang Tertangkap oleh Pancing Rawai Ikan Pedang di Teluk Antalya 

 

Secara keseluruhan terlihat bahwa hasil 

tangkapan pancing rawai Ikan Pedang didominasi oleh 

ikan target yaitu Ikan Pedang dan sekitar 15,3% 

merupakan hasil tangkapan sampingan. Terdapat 2 jenis 

hasil tangkapan sampingan yang tidak memiliki nilai 

ekonomis yaitu I. oxyrinchus dan P. violacea. I. 

oxyrinchus atau biasa disebut dengan hiu mako 

merupakan spesies dilindungi sehingga penangkapan 

dan pendaratan ikan tersebut dilarang (GTHB 2016). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pancing rawai 

untuk menangkap Ikan Pedang cukup efektif. Ceyhan 

dan Akyol (2014) juga melaporkan jumlah Ikan Pedang 

yang tertangkap sebesar 78,6% dari total hasil 

tangkapan pancing rawai Ikan Pedang.  

Jika dibandingkan dengan Indonesia, Ikan 

Pedang yang ditangkap merupakan hasil tangkapan 

sampingan dari operasi rawai tuna sebagaimana yang 

dilaporkan oleh Setyadji dan Nugraha (2012), Astuti et 

al. (2017), Nugraha et al. (2021). Tidak ada pancing 

rawai yang khusus digunakan untuk menangkap Ikan 

Pedang. Ikan Pedang yang tertangkap pada rawai tuna 

umumnya dengan komposisi yang kecil berkisar 1% - 

3% dari total hasil tangkapan. Meskipun masuk ke 

dalam katergori bycatch, Ikan Pedang merupakan ikan 

dengan nilai ekonomi tinggi sehingga menjadi 

komoditas ekspor yang disamakan dengan spesies ikan 

tuna lainnya. 

 

Sebaran Fekuensi Panjang Ikan Pedang 

Sebaran frekuensi panjang Ikan Pedang 

menunjukkan bahwa ikan yang tertangkap memiliki 

kisaran ukuran 69-195 cm dengan rata-rata LJFL 

118,33±1,45 cm (Gambar 3). Sebaran frekuensi panjang 

tertinggi pada kelas interval 98-112 cm sebanyak 68 

ekor dan sebaran frekuensi terendah pada kisaran 

ukuran 188-202 cm sebanyak 1 ekor. Sebaran panjang 
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ini tidak berbeda jauh dengan yang ada di Laut 

Mediteranean secara umum yang dilaporkan oleh Alıçlı 

et al. (2012) LJFL 87-188,5 cm ataupun Laut Aegea 

seperti yang dilaporkan oleh Akyol dan Ceyhan (2013) 

dengan sebaran LJFL antara 51 sampai 242 cm. 

 
Gambar 3. Sebaran Ukuran Ikan Pedang yang 

Tertangkap oleh pancing rawai Ikan Pedang di Teluk 

Antalya 

 

Pengkajian stok melalui data frekuensi panjang 

Ikan Pedang di Indonesia tersedia sebagian besar tidak 

standar dikarenakan Ikan Pedang yang tertangkap 

langsung diproses di laut yang mana bagian kepala, 

sirip, isi perut dibuang. Oleh karena itu data persebaran 

panjang Ikan Pedang diperoleh dari hasil konversi 

dengan persamaan model Ordinary Least Square. 

Setyadji dan Nugraha (2014) mendapatkan nilai sebaran 

frekuensi panjang Ikan Pedang (LJFL) berkisar antara 

58 – 254 cm. Sebaran ini tidak berbeda jauh dengan Ikan 

Pedang yang tertangkap di Teluk Antalya, Turkiye. 

Kementerian Pangan, Pertanian, dan Peternakan 

Turkiye (Gıda, Tarım ve Hayvancılık 

Bakanlığını/GTHB) telah menetapkan batas ukuran 

minimum Ikan Pedang yang diizinkan untuk didaratkan 

/ minimum legal size (MLS) yaitu 125 cm LJFL. 

Sedangkan menurut ICCAT (2016), nilai MLS yang 

direkomendasikan adalah 100 cm. Berdasarkan nilai 

MLS tersebut terlihat bahwa 65,6% di antaranya 

berukuran tidak layak tangkap atau di bawah 125 cm 

(Gambar 4). Jika dikaitkan dengan panjang saat pertama 

kali matang gonad (L50) angka tersebut sesuai dengan 

laporan Macias et al. (2005) bahwa L50 terjadi pada 

selang LJFL 140 hingga 160 cm di area Mediterania 

bagian selatan dan semua betina yang lebih kecil dari 

LJFL 125 cm dinyatakan belum dewasa secara seksual. 

 
Gambar 4. Perbandingan Batas Panjang Legal 

Menurut Ukuran Cagak pada Ikan Pedang yang 

Tertangkap. 

 

Pola Pertumbuhan Ikan Pedang 

Pola pertumbuhan didapatkan berdasarkan 

hubungan panjang berat Ikan Pedang (Gambar 5). Data 

hasil analisis dari pola pertumbuhan Ikan Pedang secara 

lengkap disampaikan pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 5. Hubungan panjang-berat pada Ikan Pedang 

yang tertangkap 

 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Hubungan Panjang-Berat Tubuh Ikan Pedang 

Parameter Unit Hasil 

Jumlah sampel ekor 221 

Kisaran LJFL cm 69-195 

Rata-rata LJFL cm 118,33 ± 1,45 

Kisaran berat tubuh g 2,51-97.9 

Rata-rata berat tubuh g 22,75 ± 0,95 

a - 0,0000005 

Koefisien regresi; b - 3,6733 

Persamaan regresi (power) - W = 0,0000005L1,4501 

Koefiseien determinasi (R2) - 0,966 

Uji-t nilai b terhadap 3 - t hitung > t tabel 

Tipe pertumbuhan - Allometrik positif 

65.60%

11.30%

34.40%

88.70%

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%
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Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan 

hubungan panjang dan berat Ikan Pedang adalah W = 

00,0000005 LJFL3,67 dengan koefisien determinasi 

sebesar 96,6%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi yang erat antara panjang ikan dan berat 

ikan. Pola pertumbuhan Ikan Pedang berdasarkan uji-t 

adalah allometrik positif dengan nilai b = 3,6733 yang 

berarti bahwa pertambahan bobot lebih dominan 

dibandingkan pertambahan panjangnya. Dalam 

beberapa penelitian yang dilakukan di wilayah perairan 

Mediterania lainnya, ditemukan bahwa Ikan Pedang 

memiliki pertumbuhan allometrik positif yang serupa 

dengan nilai pada penelitian ini (Tabel 2).

 

Tabel 2. Studi Hubungan Panjang-Berat di Wilayah Mediterania 

 

Sumber Lokasi LJFL N a b R2 

Di Natale et al. (2005) Laut Tyrrhenian 80-175 cm 1388 0,000001 3,48 0,90 

Alıçlı et al. (2012)  Laut Aegea dan Levant  87-188,5 cm 87 0,000001 3,46 0,95 

Akyol dan Ceyhan (2013) Laut Aegea 51-242 cm 1408 0,0025 3,32 0,97 

Tüzen et al. (2013) Laut Aegea 62-152 cm 50 0,00008 4,06 0,99 

Pignalosa et al. (2019) Laut Tirenia 80-240 cm 3162 0,000009 3,09 0,90 

Ikkiss et al. (2019) Perairan Atlantik Selatan 59-277 cm 1557 0,000004 3,20 Tidak 

tercantum 

Penelitian ini Teluk Antalya 69-195 cm 221 0,0000005 3,65 0,97 

 

Pola pertumbuhan allometrik positif Ikan Pedang 

yang tertangkap di Teluk Antalya maupun di Laut 

Mediterania secara umum sama dengan yang tertangkap 

di perairan Taiwan (Sun et al. 2002), perairan Pasifik di 

lepas pantai Chili (Cerna 2006) and di Samudera Hindia 

(Varghese et al. 2013). Hal yang berbeda justru 

didapatkan dari laporan Setyadji et al. (2012) bahwa 

Ikan Pedang yang tertangkap di perairan Indonesia 

memiliki pertumbuhan isometrik, sedangkan Setyadji et 

al. (2016) menyampaikan bahwa pertumbuhan Ikan 

Pedang di Samudera Hindia adalah allometrik negatif. 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan data panjang ikan 

berdasarkan pengukuran non-standar yakni 

menggunakan eye forklength (EFL) dan pectoral fork 

length (PFL). Sebagaimana disampaikan sebelumnya 

bahwa kesulitan dalam mendapatkan nilai LJFL pada 

penelitian Ikan Pedang di Indonesia dikarenakan Ikan 

Pedang yang tertangkap langsung diproses di laut 

dengan bagian kepala, sirip, isi perut yang telah dibuang.  

Penangkapan Ikan Pedang di Teluk Antalya 

umumnya dilakukan menurut posisi bulan. Karena para 

nelayan tahu bahwa efisiensi tangkapan lebih baik 

selama bulan baru, mereka biasanya mencoba 

melakukan operasi penangkapan ikan selama periode ini 

ketika cuaca memungkinkan. Berdasarkan laporan para 

nelayan, Ikan Pedang lebih banyak ditangkap di pancing 

rawai selama terbit dan terbenamnya bulan. Perhitungan 

efisiensi tangkapan rawai Ikan Pedang diperoleh CPUE 

berdasarkan satuan dan biomassa seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perhitungan CPUE Pancing Rawai Ikan Pedang 

N=221 
Jumlah Mata 

Pancing 
SWO (ekor) SWO (kg) f CPUEN CPUEB 

Min. 220 13 303,36 1,32 9,85 229,82 

Maks. 350 4 63,78 0,7 5,71 91,11 

Rerata 288,19±2,69 1,81±0,12 41,21±3,34 2,34±0,52 5,99±0,43 134,23±11,53 

 

Dalam penelitian ini, rata-rata efisiensi 

tangkapan numerik (CPUEN) dan efisiensi tangkapan 

biomassa (CPUEB) dari pancing rawai Ikan Pedang 

ditemukan masing-masing 5,99±0,43 individu/1000 

mata pancing dan 134,23±11,53 kg/1000 mata pancing. 

Penelitian lain di berbagai wilayah perairan juga 

menunjukkan hasil yang serupa. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Erdem dan Akyol (2005) di wilayah 

Fethiye, hasil tangkapan berkisar antara 15,6 dan 27,8 

kg/1000 mata pancing. Dalam 50 operasi yang 

dilakukan oleh Ceyhan dan Akyol (2014), nilai-nilai ini 

dihitung masing-masing 10,8±1,59 individu/1000 mata 

pancing dan 179,6±21,48 kg/1000 mata pancing. 

Cambiè et al. (2013) menghitung hasil tangkapan 

masing-masing 3,2 individu/1000 mata pancing dan 0,4 

individu/1000 mata pancing di Italia Selatan pada tahun 

2007 dan 2011. Adapun data time series perikanan 

pancing rawai Ikan Pedang di perairan Mediterania 

tahun 1990-2006 berkisar antara 64,84 kg/1000 mata 

pancing hingga 192,87 kg/1000 mata pancing (Relini et 

al. 2008). Belum ada data time series terbaru yang 

dihimpun baik untuk perairan Mediterania secara umum 

maupun Teluk Antalya secara khusus. Sedangkan untuk 

perairan Indonesia, belum ada penelitian serupa yang 

pernah dilakukan dikarenakan tidak adanya pancing 

rawai yang dikhususkan untuk menangkap Ikan Pedang. 
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IV. KESIMPULAN  
Sebanyak 122 operasi penangkapan 

menggunakan pancing rawai Ikan Pedang telah 

dilakukan selama penelitian dan ditemukan 8 jenis ikan 

diantaranya adalah Xiphias gladius, Ruvettus pretiosus, 

Isurus oxyrinchus, Thunnus thynnus, Pteroplatytrygon 

violacea, Tetrapturus belone, T. alalunga dan 

Coryphaena hippurus. Penggunaan pancing rawai untuk 

menangkap Ikan Pedang cukup efektif dengan 

persentase tangkapan utama sebesar 84,7%. CPUE rata-

rata untuk Ikan Pedang berdasarkan jumlah (CPUEN) 

adalah 5,99±0,43 individu/1000 mata pancing, 

sedangkan berdasarkan biomassa (CPUEB) sebesar 

134,23±11,53 kg/1000 mata pancing. Hubungan 

panjang-berat Ikan Pedang yang tertangkap diperoleh 

nilai b=3,67 yang menunjukkan bahwa pertumbuhan 

Ikan Pedang bersifat allometrik positif.  
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